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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pendidikan adalah ulsaha melningkatkan diri dalam selgala aspelk (Ahmad 

Tafsir, 2005). Olelh karelna itul seltiap manulsia melmbultulhkan pelndidikan 

dalam kelhidulpannya, karelna pelndidikan melrulpakan bagian yang tidak 

dapat dipisahkan dalam kelhidu lpan manulsia, selrta melnyangkult 

kellangsulngan hidulp manulsia. Belgitu l tingginya pelndidikan bagi diri selndiri, 

ulmulmnya bagi bangsa dan nelgara, maka pelmelrintah belrpelran pelnting 

dalam melningkatkan multul kulalitas pelndidikan.  

Melnulrult UlUl No 20 tahuln 2003 telntang Sistelm Pelndidikan Nasional, 

Pelndidikan adalah ulsaha sadar dan telrelncana ulntulk melwuljuldkan sulasana 

bellajar dan prosels pelmbellajaran agar pelselrta didik selcara katif dapat 

melngelmbangkan potelnsi dirinya ulntulk melmiliki kelkulatan spiritulal 

kelagamaan, pelngelndalian diri, kelpribadian diri, kelcelrdasan, akhlak mullia 

selrta keltelrampilan yang dipelrlulkan. Olelh karelna itul, mellaluli Pelndidikan 

seltiap individul melmiliki wadah ulntu lk melngelmbangkan selmula potelnsi diri 

yang dimiliki mellaluli sulatul prosels Pelndidikan (Aullia Delnisa Pu ltri, 2021). 

Salah satul ulpaya ulntulk melncapai tuljulan pelndidikan adalah delngan 

melnciptakan lingkulngan Pelndidikan yang positif. Selkolah melrulpakan 

lingkulngan pelndidikan yang positif. Selkolah melrulpakan lingkulngan 

Pelndidikan yang melnjadi rulmah keldula bagi siswa. Selkolah melrulpakan 

telmpat siswa bellajar dan melngelmbangkan diri baik selcara akadelmik 

maulpuln nonakadelmik ulntulk melraih cita-cita yang diinginkan. Siswa 

melmbultu lhkan pelrasaan aman, dihargaidan ditelrima olelh gulrul dan telman-

telmannya di selkola. Olelh karelna itu l, siswa akan bellajar delngan lelbih baik 

keltika melrelka melmiliki pelrselpsi yang positif telrhadap selkolahnya.  

Lingku lngan Pelndidikan yang positif melrulpakan salah satu l komponeln 

pelnting dalam prosels pelmbellajaran. Dalam lingkulngan Pelndidikan yang 

positif, hulbulngan yang selhat antara siswa delngan gulrul dan telman-telmannya 

akan telrjalin. Siswa akan kel selkolah delngan pelrasaan selnang karelna seltiap 
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harinya akan belrtelmul delngan gulrul dan telman-telmannya. Dapat 

dibayangkan, jika siswa melrasa tidak nyaman delngan gulru lnya karelna 

melrasa su lngkan, selhingga tidak telrcipta komulnikasi dula arah antara siswa 

dan gulrul. Jika pola intelraksi antar siswa julga tidak telrjalin delngan baik, 

selpelrti masih adanya pelrilakul bulllying, baik itul belrulpa bulllying velrbal, 

fisik, atau l tindakan melngulcilkan hanya karelna adanya pelrbeldaan. Pola 

intelraksi yang tidak selhat antara siswa delngan gulrul dan telmannya akan 

melnyelbabkan pelrasaan tidak nyaman, selhingga dapat melnjadi salah satu l 

pelnyelbab melnulrulnnya selmangat siswa dalam bellajar. 

Melngingat beltapa pelntingnya pelndidikan yang dipelrolelh olelh pelselrta 

didik, salah satul ulpaya adalah anak maul melningkatkan minat bellajar, dalam 

hal lain yang dapat melnulmbulhkan kelcintaan anak telrhadap pellajaran yang 

dibelrikan olelh gulrul telrultama pada mata pellajaran Akidah Akhlak. Minat 

melrulpakan kelcelndelrulngan yang teltap ulntulk mellihat dan melngingat 

seljulmlah pelristiwa (Syaiful Bahri Djamarah, 2012). Sellain itul, minat bellajar 

siswa dalam mata pellajaran Akidah Akhlak julga dapat didorong olelh faktor 

dari dalam dan dari lular. Faktor dari dalam mellibatkan minat dan kelinginan 

siswa ulntulk melmpellajari dan melmahami nilai-nilai agama dan moral. 

Seldangkan faktor dari lular dapat mellibatkan dulkulngan dan dorongan dari 

kellularga, telman selbaya, selrta lingkulngan selkolah yang melnciptakan 

sulasana bellajar yang kondulsif.  

Apabila siswa melnyadari pelntingnya bellajar dan melngeltahuli 

manfaatnya, maka kelmulngkinan belsar siswa telrselbult akan melmiliki minat 

yang tinggi ulntulk telruls bellajar, selhingga melmulngkinkan dapat 

melmpelngarulhi prelstasi bellajar siswa. Salah satul faktor elkstelrnal dan 

intelrnal dalam pelncapaian prelstasi siswa adalah delngan ulsaha gulrul dalam 

melnciptakan lingkulngan bellajar yang kondulsif dan melmbanguln minat 

bellajar siswanya. Selpelrti apapuln ulsaha gulrul, jika siswanya melmbelrikan 

relspon yang aktif, maka sulasananya akan lelbih hidulp (intelraktif). 

Akidah Akhlak adalah salah satu l mata pellajaran yang telrdapat dalam 

kulrikullulm Pelndidikan Agama Islam yang sangat pelnting bagi siswa. Dari 
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hasil pelmbellajaran Akidah Akhlak, siswa diharapkan tidak hanya 

melngeltahuli telori teltapi julga dapat melmahami dan melngaplikasikan apa saja 

yang tellah dipellajarinya dalam kelhidulpan selhari-hari, selhingga tuljulan 

pelmbellajaran akan telrcapai dan telrbelntulklah siswa yang baik selrta dapat 

melningkatkan multul pelndidikan di Indonelsia.  

Pelrselpsi siswa telrhadap lingku lngan bellajar melrulpakan intelrpreltasi 

telntang sulatul objelk, pelristiwa ataul informasi yang ditulnjang olelh 

pelngalaman hidulp siswa dalam prosels pelmbellajaran (Khafifah, S. N, 2020). 

Pelrselpsi siswa telrhadap lingkulngan bellajar dapat melmpelngarulhi minat 

bellajar melrelka telrhadap mata pellajaran telrtelntul. Lingkulngan bellajar yang 

kondulsif dan melndulkulng dapat melrangsang miat bellajar siswa, telrmasulk 

dalam mata pellajaran akidah akhlak yang belrkaitan delngan kelyakinan dan 

moral.  

Pelrselpsi siswa telrhadap lingkulngan yang kondulsif, misalnya, dapat 

melncakulp pelrselpsi telntang gulrul yang melmotivasi, sulasana kellas yang 

kondulsif, dan fasilitas bellajar yang melmadai. Selmelntara itul, pelrselpsi yang 

nelgatif dapat mellibatkan keltidak pulasan telrhadap meltodel pelngajaran yang 

digulnakan, intelraksi yang tidak baik antara siswa dan gulrul, atau l kulrangnya 

fasilitas yang melmadai. Siswa melmiliki pelrselpsi yang tidak sama telntang 

lingkulngan bellajarnya selhingga pelrlul dilakulkan pelmelriksaan dan 

pelnggalian ulntulk mellihat dan melnilai selbelrapa belsar hulbulngan pelrselpsi 

siswa telrhadap lingkulngan bellajar delngan minat bellajar melrelka pada mata 

pellajaran Akidah Akhlak. 

Belrdasarkan pelmantaulan dan informasi dari gulrul Akidah Akhlak MTs 

Miftahull Falah, selcara ulmulm siswa kellas VII D MTs Miftahull Falah masih 

nampak hal yang kulrang kondulsif selpelrti: sulasana gadulh, ramai yang 

diciptakan olelh belbelrapa siswa, ku lrangnya kelgiatan praktis, lingkulngan 

bellajar yang telrlalul fokuls pada pelmbellajaran teloritis tanpa adanya kelgiatan 

praktis, kulrangnya keltelrlibatan siswa dalam kelgiatan diskulsi pellajaran, 

banyak siswa yang tidak melngeltahu li matelri yang dipellajari. Dari masalah-

masalah telrselbult melmbulat lingkulngan di selkitar siswa kulrang nyaman dan 
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kulrang melndulkulng ulntulk bellajar. Siswa Kellas VII D MTs Mifathull Falah 

julga kulrang melmiliki minat bellajar mata pellajaran Akidah Akhlak 

dikarelnakan cara melnagajar yang digulnakan gulrul kulrang belragam, antulsias 

siswa dalam bellajar akidah akhlak relndah, seljaulh ini meltodel pelmbellajaran 

yang digu lnakan gulrul dalam prosels pelmbellajaran akidah akhlak belrlangsulng 

adalah ceramah. kelbanyakan siswa melngantulk, selhingga siswa kulrang 

melmpelrhatikan saat pelmbellajaran. kelmuldian pelrilakul siswa pada saat 

kelgiatan pelmbellajaran belrlangsulng siswa celndelrulng asyik belrmain selndiri 

daripada melmpelrhatikan pelnjellasan gulrul.  

Pelnellitian telntang lingkulngan bellajar tellah dilakulkan diantaranya olelh: 

Nulruldin, dkk (2021), bahwa pelrselpsi siswa atas lingkulngan bellajar selcara 

belrsama-sama  melmpulnyai hulbulngan yang kulat telrhadap hasil bellajar mata 

pellajaran elkonomi ataul ilmul sosial. Idola, sona dkk (2016), melnyatakan 

bahwa pelrselpsi siswa SMP Pelmbangulnan Laboratoriulm UlNP Padang 

telntang keladaan lingkulngan fisik selkolahnya yaitul selbelsar 45,88% belrada 

pada katelgori culkulp baik, belrkaitan delngan motivasi bellajar siswa SMP 

Pelmbangu lnan Laboratoriulm UlNP Padang yaitul selbelsar 47,05% belrada 

pada katelgori culkulp baik dan telrdapat hulbulngan yang signifikan antara 

pelrselpsi siswa telntang keladaan lingkulngan fisik selkolah delngan motivasi 

bellajar di SMP Pelmbangulnan Laboratoriulm UlNP delngan nilai koelfisieln 

korellasi antara X dan Y yaitul 0,380 delngan taraf signifikansi 0,01 yang 

melmiliki julmlah relspondeln selbanyak 85 orang. Kelmuldian Azijah, N., & 

Uldin, N. (2018), melnyatakan bahwa tidak telrdapat hulbulngan yang positif 

dan signifikan antara lingkulngan bellajar dan minat bellajar selcara belrsama-

sama telrhadap prelstasi bellajar mata pellajaran IPS di SMP Nelgelri 1 

Ciawigelbang Kabulpateln Kulningan. Hal ini telrbulkti dari hasil analisis 

korellasi belrganda pada taraf signifikan 5% yang dipelrolelh Fhitu lng < Ftabell 

ataul 0,463 < 3,148. Delngan delmikian pelnellitian ini lelbih melngulngkapkan 

hulbulngan pelrselpsi siswa telrhadap lingkulngan bellajar delngan minat bellajar 

melrelka pada mata pellajaran Akidah Akhlak. 
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Belrdasarkan felnomelna diatas, pelnullis manganggap bahwa pelrlul 

diadakannya pelnellitian ilmiah, ulntu lk melngeltahuli lelbih lanjult bagaimana 

lingkulngan bellajar siswa MTs Miftahul Falah Geldelbagel. Maka pelnelliti 

telrtarik ulntulk melngadakan pelnellitian delngan juldull : “Hulbulngan Pelrselpsi 

Siswa Telrhadap Lingkulngan Bellajar Delngan Minat Bellajar  Melrelka Pada 

Mata Pellajaran Akidah Akhlak Kellas VII MTs Miftahull Falah Geldelbage l 

Bandulng”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pada latar bellakang di atas, dapat ditelmulkan masalah yang 

mellatar bellakangi pelnellitian ini, yakni: 

1. Bagaimana realitas pelrselpsi siswa telrhadap lingkulngan bellajar pada 

mata pellajaran Akidah Akhlak di kellas VII MTs Miftahull Falah 

Geldelbagel? 

2. Bagaimana realitas minat bellajar siswa pada mata pellajaran Akidah 

Akhlak di kellas VII MTs Miftahull Falah Geldelbagel? 

3. Sejauhmana hulbulngan pelrselpsi siswa telrhadap lingkulngan bellajar 

delngan minat bellajar melrelka pada mata pellajaran Akidah Akhlak di 

kellas VII MTs Miftahull Falah Geldelbagel? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan pada pelrmasalahan di atas, pelnellitian ini belrtu ljulan ulntulk 

melngeltahuli :: 

1. Realitas pelrselpsi siswa telrhadap lingkulngan bellajar pada mata pellajaran 

Akidah Akhlak di kellas VII MTs Miftahull Falah Geldelbagel Bandulng. 

2. Realitas minat bellajar melrelka pada mata pellajaran Akidah Akhlak di 

kellas VII MTs Miftahull Falah Geldelbagel Bandulng. 

3. Realitas hulbulngan pelrselpsi siswa telrhadap lingkulngan bellajar delngan 

minat bellajar melrelka pada mata pellajaran Akidah Akhlak di kellas VII 

Mts Miftahull Falah Geldelbagel Bandulng. 

D. Manfaat Penelitian 

Belrdasarkan latar bellakang dan rulmulsan masalah selrta tuljulan pelnellitian, 

maka manfaat dari pelnellitian ini adalah: 
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1. Manfaat Telortis 

Penelitian ini untuk memberikan sumbangan ilmu pengetahuan dan 

menjadi rujukan bagi peneliti lain. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Madrasah Tsanawiyah (MTs) 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melnjadi peltulnjulk ulntulk 

melngelmbangkan minat bellajar pada mata pellajaran akidah akhlak, 

b. Bagi siswa 

Pelnellitian ini diharapkan melningkatkan minat bellajar siswa dan 

melnjadikan melrelka belrakhlakull karimah. 

E. Kerangka Berpikir 

Pelrselpsi adalah prosels yang melnyangkult masulknya pelsan ataul 

informasi kel dalam otak manulsia (Slamelto, 2010). Pelrselpsi melrulpakan 

sulatu l prosels yang didahulluli olelh prosels pelngindelraan, yaitu l melrulpakan 

prosels ditelrimanya stimulluls olelh individul mellaluli alat indelra atau l 

diselbult alat selnsoris. Namuln, prosels itul tidak belrhelnti belgitul saja, 

mellainkan stimulluls telrselbult ditelrulskan dan prosels sellanjultnya 

melru lpakan prosels pelrselpsi. Karelna itul prosels pelrselpsi tidak lelpas dari 

prosels pelngindelraan, dan prosels pelngindelraan melrulpakan prosels 

pelndahullulan dari prosels pelrselpsi. Pelngindelraan melrulpakan sulatu l 

prosels ditelrimanya stimulluls olelh individul mellaluli alat pelnelrima yaitu l 

alat indelra. Pada ulmulmnya stimulluls telrselbult ditelrulskan saraf kel otak 

selbagai pulsat sulsulnan saraf dan prosels sellanjultnya melrulpakan prosels 

pelrselpsi. Stimulluls ditelrima olelh alat indelra, kelmuldian mellaluli prosels 

pelrselpsi selsulatul yang diindelra telrselbult melnjadi selsulatul yang belrarti 

seltellah diorganisasikan dan diintelrpreltasikan (Walgito, 2010). 

Lingkulngan adalah selgala selsulatul yang yang ada di alam selkitar 

yang melmiliki makna ataul pelngarulh telrtelntul kelpada individul. 

Lingkulngan adalah selgala selsu latul yang diselkelliling manulsia yang 

dapat melmpelngarulhi tingkah lakul selcara langsulng maulpuln tidak 

langsulng (Oemar, 2002). Lingkulngan bellajar adalah Selgala selsulatul 
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yang belrhulbulngan delngan telmpat prosels pelmbellajaran dilaksanakan, 

lingkulngan ini melncakulp dula hal ultama yaitul lingkulngan sosial  dan 

lingkulngan fisik, keldula aspelk lingkulngan telrselbult dalam prosels 

pelmbellajaran harulslah saling melndulkulng, selhingga pelselrta didik 

melrasa kelrasan di selkolah dan maul melngikulti prosels pelmbellajaran 

selcara sadar dan bulkan karelna telkanan ataul keltelrpaksaan (Saroni, 

2006). Lingkulngan bellajar di dalam kellas adalah selsulatul yang 

diulpayakan ataul diciptakan olelh gulrul agar prosels pelmbellajaran dapat 

belrjalan delngan kondulsif gulna melncapai tuljulan pelmbellajaran yang 

diharapkan. Lingkulngan bellajar yang baik adalah lingku lngan yang 

dapat melrangsang pelselrta didik ulntulk bellajar, melmbelrikan rasa aman 

dan nyaman selrta melncapai tulju lan yang diharapkan. 

Disamping pelntingnya lingkulngan bellajar, minat julga telrkait 

didalamnya, minat dapat melnjadi pelrmasalahannya yang belrarti jika 

tidak dipelrhatikan dalam aktivitas bellajar melngajar. Pelrmasalahan pada 

minat bellajar akan melnyelbabkan ulsaha bellajar siswa melnjadi 

belrku lrang dan bahkan melnulruln yang belrdampak pada prelstasi bellajar. 

Minat adalah sulatul rasa lelbih su lka dan rasa keltelrkaitan pada sulatul hal 

ataul aktivitas, tanpa ada yang melnyulrulh. Seljalan delngan itul minat 

belrarti kelcelndelrulngan dan kelgairahan yang tinggi ataul kelinginan yang 

belsar telrhadap selsulatul (Slameto, 2010).  

Minat selselorang dipelngarulhi olelh belbelrapa indikator mellipulti : 

Pelrasaan selnang, Pelrhatian yang belsar dalam bellajar, Konselntrasi, 

Disiplin bellajar (Rachman, 2004). Bila mulrid belrminat telrhadap 

kelgiatan bellajar melngajar maka hampir dapat dipastikan prosels bellajar 

melngajar itul akan belrjalan delngan baik dan hasil bellajar akan optimal. 

Minat haruls dijaga sellama prosels pelngajaran belrlangsu lng, karelna 

muldah selkali belrkulrang ataul hilang sellama prosels pelngajaran telrselbult. 

Bila minat tellah mulncull maka pelrhatian pasti akan melngikultinya. Bila 

siswa melnyadari bahwa bellajar melrulpakan sulatul alat ulntu lk melncapai 

belbelrapa tuljulan yang diangapnya pelnting, dan bila siswa mellihat 
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bahwa hasil dari pelngalaman bellajarnya akan melmbawa kelmajulan pada 

dirinya, kelmulngkinan belsar ia akan belrminat ulntulk melmpellajarinya.  

Adapuln cara agar siswa melmpulnyai minat bellajar belrilah kelsadaran 

kelpada siswa bahwa delngan bellajar melmbawa kelmajulan ulntulk dirinya. 

Minat melrulpakan kondisi psikis, minat bellajar dalam diri siswa pada 

dasarnya tellah ada, teltapi selbelrapa belsar tinggi minat telrselbult dalam 

bellajar, hal telrselbult pelrlul dipelrhatikan olelh gulrul. Disinilah lingkulngan 

bellajar dapat melrangsang dan melningkatkan minat bellajar siswa yang 

tellah ada. Bila situlasi lingkulngan bellajar dan minat bellajar kelsellulrulhan 

diri siswa tidak telrdapat kelsamaan arah dan tuljulan, jellas akan telrjadi 

kelselnjangan pellaksanaan pelmbellajaran. Minat bellajar yang tinggi akan 

melmuldahkan siswa dalam melnangkap matelri yang akan disampaikan 

olelh gulrul di selkolah. Minat bellajar akidah akhlak yang tinggi akan 

dapat melningkatkan prelstasi bellajar akidah akhlak, karelna delngan 

adanya minat bellajar akidah akhlak yang tinggi, akan melmbelrikan 

kelmu ldahan pada diri anak dalam prosels bellajarnya, karelna pikiran anak 

akan telrkonselntrasi kelpada masalah matelri pellajaran (Slamelto, 2003).  

Belrdasarkan pelndapat diatas, lingkulngan bellajar yang baik akan 

melmpelngarulhi minat bellajar siswa, karelna delngan adanya lingkulngan 

bellajar  yang baik, maka akan melmpelrolelh minat bellajar yang tinggi, 

dan akan melmpelrmuldah siswa dalam prosels bellajar, olelh selbab itul 

lingkulngan bellajar sangat pelnting dalam prosels bellajar, ulntulk 

melmpelrolelh minat bellajar yang tinggi. 
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Tabell 1 Ke lrangka Belrpikir 

F. Hipotesis  

Hipotelsis melrulpakan jawaban selmelntara pada  masalah yang masih 

belrsifat pradulga dan masih dipelrlulkan pelmbulktian kelbelnaran. (Siyoto & M. 

Ali Sodik, 2015). Belrdasarkan kelrangka belrfikir yang tellah diulraikan 

selbellulmnya, dapat dibelrikan hipotelsis selbagai belrikult:  

Telrdapat hulbulngan antara variabell X delngan variabell Y ulntulk 

melmbulktikan hipotelsis telrselbult melggulnakan rulmuls hipotelsis selbagai 

KORELASI 

Persepsi Siswa Terhadap Lingkungan 

Belajar 

(Variabel X) 

1. Lingkungan sosial  

a. Hubungan siswa dengan 

teman-temannya 

b. Hubungan siswa dengan 

gurunya 

c. Hubungan siswa dengan 

masyarakat 

2. Lingkungan fisik 

a. Kondisi ruangan 

b. Fasilitas  

c. Kebersihan lingkungan 

belajar di sekolah 

(Jurnal Tarbiyah, Vol 25, 

2018) 

 

Minat Belajar Siswa 

(Variable Y) 

 

1. Perasaan senang  

2. Perhatian yang besar dalam 

belajar 

3. Konsentrasi  

4. Disiplin belajar  

(Jurnal Mitra PGMI, Vol 6, 

2020) 

Responden  

(Siswa Kelas VII Mts Miftahul 

Falah) 
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belrikult: Ulji hipotelsis ini melnggulnakan telknik analisis korellasi. Delngan cara 

melmbandingkan antara thitulng delngan ttabell. Meltodel statistik korellasi dan 

hipotelsis dibulktikan delngan melngulji hipotelsis delngan taraf signifikan 5%. 

Jika t hitulng > t tabell, maka Η0  (Hipotelsis nol) dan Ha (Hipotelsis 

altelrnatif) ditelrima ataul melmiliki hulbulngan yang signifikansi antara 

variablel X dan Y. 

Jika t hitulng < t tabell, maka Η0  (Hipotelsis nol) dan Ha (Hipotelsis 

altelrnatif) ditolak. Artinya tidak ada hulbulngan antara variabell X dan Y. 

G. Penelitian Terdahulu 

1. Yulli Seltya Hartanti dan Elsti Harini 2016 

Belrdasarkan pelnellitian delngan juldull “Hulbulngan Antar Minat Bellajar 

Dan Lingkulngan Bellajar Delngan Prelstasi Bellajar Matelmatika” 

melnu lnjulkkan bahwa telrdapat kelcelndelrulngan minat bellajar siswa pada 

mata pellajaran matelmatika telrmasulk kel dalam katelgori seldang. 

Seldangkan kelcelndelrulngan lingkulngan bellajar siswa telrmasu lk kel dalam 

katelgori seldang. Pelrsamaan pelnellitian telrselbult delngan pelnellitian 

pelnullis telrleltak pada Variabell X dan Variabell Y (Hulbu lngan minat 

bellajar dan lingkulngan bellajar siswa). Seldangkan pelrbeldaan pelnellitian 

ini delngan pelnellitian pelnullis telrleltak pada prelstasi bellajar dan pada 

mata pellajaran. 

2. Nulrhamidah Tambulnan 2017 

Belrdasarkan pelnellitian delngan juldull "Hulbulngan Intelraksi Gulrul dan 

Siswa delngan Minat Bellajar pada Mata Pellajaran Akidah Akhlak di 

MTs Al-Hasanah Meldan" melnulnjulkkan bahwa intelraksi gulrul dan mulrid 

melmiliki hulbulngan yang signifikan telrhadap minat bellajar di Mts Al-

Hasanah Meldan. Pelrbeldaan selcara ulmulm adalah variabell X (intelraksi 

gulrul dan mulrid). Seldangkan pelrsamaan pelnellitian telrselbult delngan 

pelnellitian pelnullis telrleltak pada Variabell Y (hulbulngan antara gulrul dan 

siswa yang melrulpakan lingkulngan bellajar siswa). 

3. Rizky Nulgrahing Astulti 2014 

Belrdasarkan pelnellitian delngan juldull "Pelngarulh Lingkulngan Bellajar 
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delngan Minat Bellajar Telrhadap Prelstasi Bellajar Siswa pada Mata 

Pellajaran Elkonomi Kellas X di SMA Nelgelri X Pulrworeljo" melnulnjulkkan 

bahwa lingkulngan kellularga belrada pada katelgori relndah, seldangkan 

ulntulk minat bellajar belrada pada katelgori culkulp, dan ulntulk prelstasi 

bellajar belrada pada katelgori cu lkulp. Pelrbeldaan pelnellitian ini delngan 

pelnellitian pelnullis telrleltak pada variabell X (prelstasi bellajar siswa). 

Seldangkan pelrsamaannya telrleltak pada Variabell Y (lingkulngan bellajar 

dan minat bellajar siswa).  

4. Achmad Mulslih 2014 

Belrdasarkan pelnellitian belrjuldull “Pelngarulh lingkulngan bellajar, 

kelbiasaan bellajar, dan motivasi bellajar telrhadap motivasi bellajar 

pelrakitan compultelr siswa kellas X program kelahlian Telknik kompultelr 

dan jaringan di SMK Ma’arif Watels” melnulnjulkan bahwa (1) 

Kelcelndelrulngan lingkulngan bellajar telrmasulk dalam katelgori tinggi 

(relrata 52,5), kelbiasaan bellajar telrmasulk dalam katelgori seldang (relrata 

60,8), motivasi bellajar telrmasulk dalam katelgori seldang (relrata 55,7). (2) 

Hasil pelnellitian melnulnjulkan bahwa dari keltiga variabell yang 

melmpulnyai pelngarulh paling belsar telrhadap hasil bellajar siswa yaitul 

lingku lngan bellajar (38,8%). Dikulti kelbiasaan bellajar (25,3%), diikulti 

motivasi bellajar (23,3%). Belsarnya sulmbangan lingkulngan bellajar, 

kelbiasaan bellajar, dan motivasi bellajar selbelsar 54,9%, seldangkan 

sisanya 45,1% melrulpakan sulmbangan dari variabell yang tidak ditelliti 

dalam pelnellitian ini. Pelrbeldaan pelnellitian ini delngan pelnellitian pelnullis 

telrleltak pada Variabell Y (motivasi bellajar pelrakitan compultelr). 

Seldangkan pelrsamaannya telrleltak pada Variabell X (Pelngarulh 

lingku lngan bellajar, kelbiasaan bellajar, dan motivasi bellajar). 

5. Anisa Widyaningtyas 2012 

Belrdasarkan pelnellitian belrjuldull “Pelran lingkulngan bellajar dan 

kelsiapan bellajar telrhadap prelstasi bellajar fisika siswa kellas X SMA 

Nelgri 1 Pati” melnulnjulkkan bahwa Pelran lingkulngan bellajar dan 

kelsiapan bellajar telrhadap prelstasi bellajar fisika siswa kellas X SMA 
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Nelgri 1 Pati delngan koelfisieln korellasi selbelsar 0,451 dan koelfisieln arah 

relgrelsi selbelsar F = 6.009 delngan sulmbangan elfelktif selbelsar 20.4%. 

Sulmbangan elfelktif masing-masing preldiktor yaitul lingkulngan bellajar 

melmiliki pelran 13,175% dan kelsiapan bellajar melmiliki pelran 7.189%. 

Pelrbeldaan pelnellitian ini delngan pelnellitian pelnullias telrleltak pada 

Variabell Y (kelsiapan bellajar). Seldangkan pelrsamaannya telrleltak pada 

Variabell X (lingkulngan bellajar).  

Dari kellima pelnellitian diatas telrdapat belbelrapa pelrsamaan dan 

pelrbeldaan delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh pelnelliti, yakni selbagai 

belriku lt : 

Tabell 2 Pe lne llitian Telrdahullu l 

No Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 Yulli Seltya Hartanti 

dan Elsti Harini (2016). 

Hulbulngan Antar Minat 

Bellajar Dan 

Lingkulngan Bellajar 

Delngan Prelstasi 

Bellajar Matelmatika. 

 

Pelrsamaan 

pelnellitian telrselbult 

delngan pelnellitian 

pelnullis telrleltak 

pada Variabell X 

dan Variabell Y 

(Hulbulngan antara 

minat bellajar dan 

lingkulngan 

bellajar siswa). 

Pelrbeldaan pada 

pelnellitian 

telrselbult delngan 

pelnellitian 

pelnu llis, yaitul 

prelstasi bellajar, 

mata pellajaran 

dan pelnellitian 

telrselbult lelbih 

celndelrulng pada 

lingkulngan 

bellajar yang 

ulmu lm 

seldangkan pada 

pelnellitian 

pelnu llis lelbih 

celndelrulng pada 

lingkulngan 
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bellajar di 

selkolah. 

2 Nulrhamidah 

Tambulnan (2017). 

Hulbulngan Intelraksi 

Gulrul dan Siswa 

delngan Minat Bellajar 

pada Mata Pellajaran 

Akidah Akhlak di MTs 

Al-Hasanah Meldan. 

Pelrsamaan 

pelnellitian telrselbult 

delngan pelnellitian 

pelnullis telrleltak 

pada Variabell Y 

(Hulbulngan 

Intelraksi Gulrul 

dan Siswa delngan 

Minat bellajar 

Siswa). 

Pelrbeldaan 

selcara ulmulm 

delngan 

pelnellitian 

pelnu llis  adalah 

variabell X 

(intelraksi gulrul 

dan mulrid). 

Pada pelnellitian 

ini lelbih 

spelsifik.  

3 Rizky Nulgrahing 

Astulti (2014). 

Pelngarulh Lingkulngan 

Bellajar delngan Minat 

Bellajar Telrhadap 

Prelstasi Bellajar Siswa 

pada Mata Pellajaran 

Elkonomi Kellas X di 

SMA Nelgelri X 

Pulrworeljo. 

Pelrsamaan pada 

pelnellitian telrselbult 

delngan pelnellitian 

pelnullis telrleltak 

pada Varibell Y 

(Hulbulngan antara 

Gulrul dan Siswa 

yang melrulpakan 

Lingkulngan 

Bellajar Siswa) 

Pelrbeldaan 

pelnellitian 

telrselbult delngan 

pelnellitian 

pelnu llis telrleltak 

pada Variabell X 

(Prelstasi Bellajar 

Siswa). Pada 

pelnellitian ini 

lingkulngan 

bellajar 

celndelrulng lelbih 

kelpada 

lingkulngan 

bellajar yang 

ulmu lm. 
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4 Achmad Mulslih 

(2014). Pelngarulh 

lingkulngan bellajar, 

kelbiasaan bellajar, dan 

motivasi bellajar 

telrhadap motivasi 

bellajar pelrakitan 

compultelr siswa kellas 

X program kelahlian 

Telknik kompultelr dan 

jaringan di SMK 

Ma’arif Watels. 

Pelrsamaan 

pelnellitian telrselbult  

delngan pelnellitian 

pelnullis telrleltak 

pada Variabell X 

(Pelngarulh 

Lingkulngan 

Bellajar, 

Kelbiasaan 

Bellajar, dan 

Motivasi Bellajar). 

Pelrbeldaan 

pelnellitian 

telrselbult delngan 

pelnellitian 

pelnu llis telrleltak 

pada Variabell Y 

(Motivasi 

Bellajar 

Pelrakitan 

Kompultelr) 

5 Anisa Widyaningtyas 

(2012). Pelran 

lingkulngan bellajar dan 

kelsiapan bellajar 

telrhadap prelstasi 

bellajar fisika siswa 

kellas X SMA Nelgri 1 

Pati. 

Pelrsamaan 

pelnellitian telrselbult 

delngan pelnellitian 

pelnullis telrleltak 

pada Variabell X 

(Lingkulngan 

Bellajar).  

Pelrbeldaan 

pelnellitian 

telrselbult delngan 

pelnellitian 

pelnu llis telrleltak 

pada Variabell Y 

(Kelsiapan 

bellajar). 

 

  


